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ABSTRAK 

 
Pandemi Covid-19 masih melanda dunia dan mempengaruhi banyak aspek 

kehidupan manusia. Berbagai pihak telah turut andil untuk mengatasi efeknya, 

salah satunya adalah peran perusahaan dalam mengimplementasikan Corporate 

Social Responsibility. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

Corporate Social Responsibility yang diukur menggunakan indeks Islamic Social 

Reporting sebelum dan selama pandemi Covid-19. Analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dan komparatif pada perusahaan yang terdaftar dalam Jakarta 

Islamic Index. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Islamic Social 

Reporting sebelum dan selama pandemi  masih rendah atau belum bisa 

dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata nilai Islamic Social Reporting 

sebesar 53,04% pada tahun 2019 dan pada tahun 2020 sebesar 52,71%. Angka-

angka tersebut diklasifikasikan ke dalam predikat kurang informatif dalam 

mengimplementasikan Islamic Social Reporting. Adanya pandemi Covid-19 tidak 

menyebabkan perbedaan dalam implementasi Islamic Social Reporting. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi dari uji paired sample t-test sebesar 0,699.  

 

Kata Kunci: Implementasi, Islamic Social Reporting, Pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 
 

The Covid-19 pandemic is still engulfing the world and affecting many aspects of 

human life. Various parties have contributed to overcoming these effects, one of 

which is the company’s role in implementing Corporate Social Responsibility. This 

study aims to analyze the implementation of Corporate Social Responsibility as 

measured using the Islamic Social Reporting index before and during the Covid-19 

pandemic. The analysis used is the descriptive and comparative analysis of 

companies listed in the Jakarta Islamic Index. The results showed that the 

implementation of Islamic Social Reporting before and during the pandemic was 

still low or could not be categorized as good. It can be seen from the average 

Islamic Social Reporting value of 53,04% in 2019 and 52,71% in 2020. These 

values are classified in the predicate of being less informative in implementing 

Islamic Social Reporting. The existence of the Covid-19 pandemic does not make a 

difference in the implementation of Islamic Social Reporting. This is proved by the 

significance value of the paired sample t-test of 0,699.  

 

Keywords: Implementation, Islamic Social Reporting, Covid-19 Pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Suatu perusahaan ketika melakukan pengembangan produk dan jasa tidak 

hanya mencari laba berupa peningkatan finansial saja, akan tetapi juga memberikan 

manfaat secara sosial sebagai wujud kepedulian terhadap lingkungan sekitar yang 

terdampak kegiatan bisnis perusahaan (Fauzi, Akbarudin, Darmasetiawan, dan 

Darussalam, 2020). Fauzi et al. (2020) menambahkan bahwa keadaan tersebut 

menunjukkan begitu bernilainya konsep pembangunan berkelanjutan sebagai 

serangkaian kegiatan yang di dalamnya tidak dapat meninggalkan tanggung jawab 

sekecil apapun. Adapun, pembangunan berkelanjutan menurut Budimanta (2004) 

merupakan suatu kegiatan yang bersifat sistematis dan terencana dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan, kualitas kehidupan, dan lingkungan. 

Aang dan Marsella (2015) mengungkapkan bahwa bagian terpenting dalam 

pembangunan berkelanjutan adalah adanya tanggung  jawab sosial yang dilakukan 

oleh  perusahaan. Tanggung jawab sosial atau yang biasa disebut dengan istilah 

Corporate Social Responsibility (CSR) memberikan sebuah arti penting bagi 

perusahaan terhadap peran dan kontribusinya untuk sesama, khususnya untuk 

lingkungan sekitar. CSR juga dapat dimaknai sebagai wujud tanggung jawab 

perusahaan kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan untuk berperilaku 

secara etis dan memenuhi segala aspek di bidang ekonomi, sosial, serta lingkungan 

dengan baik demi kelangsungan pembangunan berkelanjutan. 
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Konsep awal mengenai CSR sudah dimulai sejak tahun 1953 di Amerika 

Serikat dan terus menerus mengalami perkembangan. Sedangkan, perkembangan 

CSR di Indonesia baru dimulai pada tahun 2000 dengan penerapannya yang masih 

bersifat sukarela. Konsep sukarela ini berubah menjadi sebuah kewajiban sejak 

dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas. Di dalamnya disebutkan bahwa laporan tahunan (annual report) yang 

dikeluarkan oleh perusahaan harus berisi beberapa informasi, salah satunya adalah 

laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan.  

Perkembangan CSR di Indonesia juga merambah pada perspektif Islam, 

dimana di dalamnya memuat nilai-nilai yang menggambarkan prinsip syariah. Hal 

ini juga sejalan dengan perkembangan ekonomi dan bisnis Islam yang belakangan 

ini berkembang dengan baik ditandai dengan munculnya berbagai entitas dan 

lembaga keuangan syariah. Ramadhani (2016) menuturkan bahwa dengan adanya 

perusahaan yang menerapkan prinsip syariah, maka dapat menarik minat para 

investor khususnya muslim untuk berinvestasi dan melakukan kegiatan bisnis 

lainnya. Oleh sebab itu, perusahaan seharusnya juga menyusun laporan-laporan 

sesuai dengan prinsip syariah, termasuk laporan tanggung jawab sosial.  

Akan tetapi, selama ini mayoritas perusahaan dalam mengukur pelaporan 

tanggung jawab sosial mengacu pada indeks GRI (Global Reporting Initiative). 

Indeks GRI merupakan sekumpulan indeks yang dijadikan standar dalam 

mengukur laporan tanggung jawab sosial yang dikeluarkan oleh GRI. GRI adalah 

organisasi independen yang mengeluarkan standar pengukuran laporan keuangan 

perusahaan secara global. Pembentukan GRI berlokasi di Boston, Amerika Serikat 
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oleh UNEP (United Nations Environment Program), CERES (Coalition for 

Environmentally Responsible Economies) dan Tellus Institute pada tahun 1997.  

Standar pelaporan tanggung jawab sosial yang dikeluarkan oleh GRI lahir 

dan berkembang di barat sehingga dapat mempengaruhi nilai-nilai dalam indeks 

GRI berupa etika, kebiasaan, dan keyakinan. Hal ini mengakibatkan kandungan 

dalam indeks GRI tidak memuat prinsip Islam, sehingga kurang tepat apabila 

digunakan untuk mengukur laporan tanggung jawab sosial sesuai dengan prinsip 

syariah. Oleh sebab itu, dibutuhkan standar pelaporan sosial secara syariah agar 

dapat digunakan untuk mengukur tanggung jawab sosial pada perusahaan 

berprinsip syariah dengan lebih tepat. 

Sejatinya, AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 

Financial Institutions) yakni sebuah organisasi yang berfokus pada pengembangan 

lembaga keuangan syariah di bidang akuntansi dan auditing sudah memiliki item-

item untuk standar pelaporan CSR. Akan tetapi, standar tersebut belum mampu 

menyatakan seluruh aspek-aspek yang berhubungan dengan pelaporan tanggung 

jawab sosial suatu perusahaan. Hal ini kemudian menjadi alasan para peneliti 

melakukan pengembangan terhadap item-item standar CSR yang sudah dikeluarkan 

oleh AAOIFI. Hingga akhirnya, muncul istilah ISR atau Islamic Social Reporting 

yang digagas oleh Ross Haniffa pada tahun 2002. 

ISR merupakan sekumpulan indeks  mengenai pelaporan tanggung jawab sosial 

yang awalnya sudah disusun oleh AAOIFI dan disesuaikan kembali dengan ketentuan 

syariah. Menurut Haniffa (2002) hal ini disebabkan masih ada keterbatasan dalam 

pelaporan tanggung jawab sosial secara konvensional. Adapun, peneliti-peneliti ISR 
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setelah Haniffa antara lain Bassam Maali, Peter Casson, dan Christopher Napier (2006); 

Ousama dan Fatima (2006); Rohana Othman, Azlan Md Thani, dan Erlane K Ghani 

(2009) dan masih dikembangkan oleh peneliti lain sampai saat  ini. ISR bertujuan untuk 

menyampaikan bentuk pertanggungjawaban kepada Allah dan masyarakat serta 

memberikan informasi kepada investor, khususnya investor muslim sebagai bentuk 

transparansi perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya.  

Dalam situasi terakhir ini, pandemi Covid-19 masih melanda dunia sejak 11 

Maret 2020 yang penetapannya telah dilakukan oleh World Health Organization  

(WHO). Mulanya, ditemukan virus bernama Covid-19 pada akhir Desember 2019 

di Wuhan, China dan mengalami penyebaran yang sangat cepat hingga mencapai 

lebih dari 200 negara di dunia. Virus ini menyerang sistem pernapasan manusia 

yang menyebabkan adanya gangguan pernapasan ringan, gangguan paru-paru, dan 

penurunan fungsi organ-organ tubuh. Hal ini akan bertambah parah jika penderita 

Covid-19 memiliki penyakit kronis karena akan berdampak pada kematian.  

Pandemi Covid-19 berpengaruh pada banyak aspek kehidupan manusia. 

Aspek kesehatan merupakan aspek yang paling terdampak dengan banyaknya 

orang yang meninggal dunia akibat Covid-19. Tidak hanya berpengaruh pada aspek 

kesehatan, pandemi Covid-19 juga mempengaruhi kegiatan perekonomian 

terutama pada sektor industri dan perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan 

produksi yang berhenti, tingkat konsumsi masyarakat menurun, penerimaan pajak 

yang berkurang dan penurunan investasi perusahaan. Pada akhirnya, beberapa 

industri atau perusahaan melakukan pemberhentian tenaga kerja atau yang biasa 

dikenal PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) secara besar-besaran (Hanoatubun, 2020).  
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Penyelesaian permasalahan seputar dampak pandemi Covid-19 seperti yang 

sudah dipaparkan sebelumnya tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah 

semata, akan tetapi juga menjadi tanggung jawab berbagai sektor, seperti 

perusahaan negara maupun swasta, Organisasi Masyarakat Sipil (OMS), 

komunitas, bahkan perseorangan. Perusahaan negara maupun swasta dapat 

mengambil peran dalam mengatasi pandemi Covid-19 melalui program-program 

CSR. Meskipun ada perusahaan yang melakukan pemberhentian pegawai secara 

massal, akan tetapi terdapat juga perusahaan yang tetap berperilaku baik dengan 

turut berperan sesuai kemampuannya serta menyebarkan nilai-nilai perusahaan 

yang lebih bermakna secara meluas (Laraswati, 2020).  

Penyebabnya adalah banyak perusahaan semakin sadar bahwa eksistensi 

dan keberlanjutan hidup perusahaan ke depannya dipengaruhi oleh keseimbangan 

antara perolehan laba dan hubungan yang baik dengan pihak-pihak yang memiliki 

kepentingan dengan perusahaan (He dan Harris, 2020). Maka dari itu, setiap 

perusahaan harus memiliki strategi tersendiri dalam memenuhi tanggung jawab 

sebagai upaya pertahanan diri pada masa pandemi Covid-19. Beberapa contoh 

program CSR yang dilakukan perusahaan selama pandemi ini antara lain: 

penerjunan karyawan Johnson & Johnson sebagai relawan Covid-19, pemberian 

100.000 tiket oleh Qatar Airways untuk tenaga medis yang perlu mobilisasi 

kegiatan penanggulangan Covid-19, dan program-program charity yang dilakukan 

oleh Grab, PT. Pertamina, Wings Group, dan Sinarmas Land. 
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Penelitian yang dilakukan penulis kali ini bermaksud menggunakan indeks 

ISR untuk mengetahui implementasi CSR yang dilakukan oleh suatu perusahaan. 

Pengukuran CSR menggunakan indeks ISR juga sudah banyak dilakukan meskipun 

indeks ini belum dijadikan standar pengukuran pelaporan tanggung jawab sosial 

secara syariah. Awalnya, penelitian mengenai ISR hanya dilakukan pada sektor 

Perbankan Syariah saja. Lambat laun, penelitian mengenai ISR merambah pada 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar dalam indeks saham syariah seperti Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan Jakarta Islamic Index (JII).  

Adapun, perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

pada waktu dilakukannya penelitian yakni sebelum dan selama pandemi Covid-19, 

dimana penelitian ini mengangkat krisis yang saat ini sedang terjadi. Selain itu, 

penulis juga membandingkan implementasi ISR sebelum dan selama pandemi 

Covid-19 untuk diketahui apakah ada perbedaan atau tidak. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan objek penelitian berupa JII yang merupakan pelopor  indeks 

saham syariah di Indonesia. Indeks ini terdiri dari 30 saham terpilih dengan 

likuiditas tertinggi dalam BEI (Bursa Efek Indonesia) yang diseleksi berdasarkan 

peringkat terbaik dalam memenuhi Sharia Compliance. 

Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan sebelumnya, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Implementasi Islamic Social 

Reporting Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 Pada Perusahaan Yang 

Terdaftar Dalam Jakarta Islamic Index” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang yang sudah dibahas 

sebelumnya, maka penulis merumuskan beberapa masalah antara lain: 

1. Bagaimana implementasi ISR  pada perusahaan yang terdaftar dalam JII 

sebelum dan selama pandemi Covid-19? 

2. Adakah perbedaan berupa peningkatan implementasi ISR pada perusahaan yang 

terdaftar dalam JII sebelum dan selama pandemi Covid-19?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis menyusun penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis bagaimana implementasi ISR pada perusahaan yang 

terdaftar dalam JII sebelum dan selama pandemi Covid-19. 

2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan implementasi ISR pada 

perusahaan yang terdaftar dalam JII sebelum dan selama pandemi Covid-19.  

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

aspek, diantaranya: 

1. Manfaat Secara Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian mengenai 

tanggung jawab sosial yang diukur menggunakan indeks ISR. Selain itu, 

penulis juga berharap penelitian ini mampu menjadi rujukan dan pembanding 

bagi para peneliti selanjutnya ketika melakukan pengembangan kajian ekonomi 

syariah, terutama yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan. 
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2. Manfaat Secara Praktis 

i. Bagi Pihak Perusahaan/Manajemen 

Bagi perusahaan atau pihak manajemen, semoga dapat 

memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan rujukan ketika mengambil 

keputusan mengenai implementasi tanggung jawab sosial perusahaan saat 

menghadapi kondisi krisis, salah satunya adalah pandemi Covid-19.  

ii. Bagi Investor/Calon Investor 

Penulis juga berharap, penelitian ini mampu memberikan gambaran 

mengenai implementasi tanggung jawab sosial perusahaan yang diukur 

melalui indeks ISR dalam laporan tahunan perusahaan. Sehingga, nantinya 

dapat dijadikan acuan dalam membuat keputusan investasi, terutama bagi 

para investor muslim. 

iii. Bagi Penulis 

Bagi penulis pribadi, adanya penelitian ini memberikan manfaat 

untuk lebih memahami bagaimana cara menganalisis dan memecahkan 

problematika yang sedang terjadi saat ini berdasarkan teori yang diperoleh 

dalam dunia perkuliahan. Penelitian ini secara praktisnya dapat menjadi 

sarana penerapan teori, khususnya teori stakeholder dan shariah enterprise 

theory yang digambarkan dalam implementasi indeks ISR.  

 

 

 



9 

 
 

 

 
 
 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang 

saling berurutan dan berhubungan satu sama lain. Adapun, fungsi dari sistematika 

pembahasan adalah memberikan penjelasan mengenai gambaran penelitian secara 

umum pada setiap babnya. Penjelasan setiap bab diuraikan sebagai berikut: 

Bab I adalah bab pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar dan 

menjadi dasar dilakukannya penelitian. Bab ini terdiri dari empat subbab. Pertama, 

latar belakang penelitian yang menjelaskan hal-hal yang menjadi alasan penulis 

mengapa penelitian ini dilakukan. Kedua, rumusan masalah yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab, diselesaikan, dan disimpulkan oleh 

penulis. Selanjutnya, subbab tujuan dan manfaat penelitian yang ditujukan kepada 

pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan penelitian ini. Terakhir, sistematika 

pembahasan yang berisi uraian singkat masing-masing bab dalam penelitian. 

Bab II terdiri dari landasan teori dan pengembangan hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian. Bab ini juga terdiri dari empat subbab. Pertama, 

landasan teori yang melandasi penelitian. Adapun, teori yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah teori stakeholder dan Sharia Enterprise Theory (SET). 

Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan mengenai kajian pustaka yang berisi 

penelitian terdahulu yang dijadikan referensi, pembanding, dan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Selanjutnya, pada bagian hipotesis 

dijelaskan jawaban atas rumusan masalah yang bersifat sementara. Terakhir, 

kerangka berpikir yang berisi skema yang di dalamnya menggambarkan alur 

berpikir dan alur analisis dalam penelitian ini.  
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Bab III adalah metode penelitian. Pada bab ini dijelaskan cara atau teknik 

yang digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini.  Bab ini terdiri dari uraian 

tentang jenis penelitian yang digunakan, populasi dan penentuan sampel, jenis dan 

teknik yang dilakukan dalam melakukan pengumpulan data, definisi operasional 

variabel penelitian, dan cara melakukan analisis data yang digunakan untuk 

menguji hipotesis yang sudah diajukan sebelumnya. 

Bab IV adalah hasil dan pembahasan. Pada bab ini mencakup gambaran 

secara umum mengenai penelitian, hasil olah data, dan pembahasan. Subbab 

gambaran umum penelitian berisi penjelasan singkat tentang metode penelitian dan 

hasil seleksi data. Selanjutnya, hasil olah data berupa hasil analisis laporan tahunan 

perusahaan melalui content analysis, kemudian dianalisis lagi secara deskriptif dan 

komparatif. Terakhir, pada subbab  pembahasan berisi penjelasan mengenai analisis 

data yang telah dilakukan sebelumnya. Penjelasan dalam pembahasan juga 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah disampaikan pada subbab rumusan 

masalah di Bab I.  

Bab V adalah bab terakhir sekaligus menjadi penutup dalam penelitian ini. 

Pada bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. Subbab 

kesimpulan merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan 

masalah pada bab pendahuluan. Selanjutnya adalah keterbatasan penelitian 

mencakup hal-hal yang membatasi penyusunan penelitian penulis. Terakhir adalah 

subbab berupa saran yang berisi masukan-masukan kepada beberapa pihak, 

diantaranya adalah regulator, perusahaan berbasis syariah, dan peneliti selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:  

1. Implementasi ISR pada perusahaan yang terdaftar dalam JII sebelum dan 

selama pandemi Covid-19 masih tergolong rendah atau belum bisa dikatakan 

baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil implementasi ISR masing-masing 

perusahaan adalah 50-66% (kurang informatif) dan <50% (tidak informatif). 

Jika dirata-rata, maka nilai ISR sebelum pandemi Covid-19 sebesar 53,04% 

dan selama pandemi Covid-19 sebesar 52,71%. Angka-angka tersebut 

termasuk ke dalam predikat kurang informatif dalam mengimplementasikan 

ISR. Hal ini disebabkan karena indeks ISR memang belum dijadikan standar 

pelaporan tanggung jawab sosial perusahaan berbasis syariah. Indeks-indeks 

yang ada di dalamnya pun tidak semuanya bisa diterapkan di Indonesia, sepert: 

value added statement dan current value balance sheet. 

2. Tidak ada perbedaan dalam mengimplementasikan ISR sebelum dan selama 

pandemi Covid-19. Hal ini disebabkan karena selisih rata-rata implementasi 

ISR sebelum dan selama pandemi Covid-19 hanya sedikit, yakni sebesar 0,33% 

saja, sehingga sangat tipis untuk perbedaa nilainya. Selain itu, rujukan yang 

digunakan dalam penelitian ini rata-rata membahas mengenai perbedaan 

implementasi CSR yang berfokus pada kegiatan atau penyaluran dana kepada 
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masyarakat. Sedangkan, dalam penelitian ini menggunakan indeks ISR yang di 

dalamnya tidak hanya berfokus pada masyarakat saja, akan tetapi pada banyak 

aspek, seperti: pendanaan dan investasi, produk dan jasa, karyawan, 

lingkungan, dan tata kelola perusahaan. Selanjutnya, jika dilihat dari rata-rata 

implementasi ISR sebelum dan selama pandemi Covid-19, maka implementasi 

ISR mengalami penurunan. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa hal, antara 

lain: 

a. Tiga tema dalam ISR yakni tema pendanaan dan investasi, masyarakat serta 

tema lingkungan mengalami penurunan, sehingga turut menurunkan rata-

rata ISR secara keseluruhan.  

b. Pemberian nilai ketika melakukan content analysis terhadap laporan 

tahunan perusahaan hanya dilakukan satu kali meskipun dilakukan 

implementasi berkali-kali.  

c. Kegiatan-kegiatan yang sebelumnya dilakukan secara offline kini dialihkan 

secara online atau bahkan ditiadakan karena kondisi yang tidak 

memungkinkan.  

d. Perhatian perusahaan terhadap pandemi Covid-19 cukup besar. Bisa 

dikatakan bahwa yang didahulukan untuk ditangani adalah persoalan 

mengenai pandemi ini, sehingga dana untuk kegiatan lain pun dikurangi 

atau bahkan dialihkan, contohnya pada tema karyawan dan masyarakat. 

 

 

 



79 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam menyusun penelitian ini, penulis menyadari masih terdapat banyak 

kekurangan, seperti pada perumusan latar belakang, pengambilan data dan 

penggunaan metode dalam menganalisis data. Adapun keterbatasan penelitian yang 

penulis lakukan pada penelitian ini antara lain: 

1. Pada pengambilan data, penulis mengambil data untuk waktu penelitian 

sebelum dan selama pandemi hanya dalam satu tahun saja. Untuk waktu 

penelitian sebelum pandemi Covid-19 diambil data pada tahun 2019, sedangkan 

untuk waktu penelitian selama pandemi Covid-19 pada tahun 2020. Sehingga, 

data yang akhirnya diperoleh setelah melalui proses pemilihan sampel memang 

terbatas dan belum meluas.  

2. Subtema dalam Indeks ISR belum dijabarkan secara mendetail dan masih 

banyak yang terlalu umum. Hal ini menimbulkan adanya multitafsir karena 

tidak adanya patokan yang bisa dijadikan batasan. Sehingga, dalam melakukan 

pemberian nilai ketika menafsirkan indeks-indeks dalam ISR dilakukan 

berdasarkan interpretasi peneliti semata.  

3. Data yang digunakan untuk menganalisis implementasi ISR dalam penelitian 

ini hanya berfokus pada laporan tahunan perusahaan saja. Pada penelitian 

selanjutnya bisa diperluas lagi dengan menambah data berupa siaran pers, 

pengumuman pasar saham, pelaporan keuangan, dan sebagainya. 
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C. Saran 

Dari beberapa keterbatasan penelitian yang sudah disampaikan 

sebelumnya, maka penulis bermaksud memberikan beberapa saran kepada 

beberapa pihak, antara lain: 

1. Bagi Regulator 

Bagi regulator yang mengatur perusahaan dengan prinsip syariah di Indonesia 

hendaknya membuat standar pelaporan tanggung jawab sosial secara syariah. 

Dalam pembuatan standar tersebut bisa merujuk pada indeks ISR.  

2. Bagi Perusahaan Berprinsip Syariah 

Diharapkan terus meningkatkan implementasi pertanggungjawaban sosial 

berdasarkan perspektif Islam dalam laporan tahunan perusahaan atau media 

lainnya. Hal ini sebagai bentuk pertanggungjawaban secara vertikal yakni 

kepada Allah SWT.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk para peneliti dengan tema serupa diharapkan terus melakukan 

pengembangan terhadap indeks ISR yang disesuaikan dengan kondisi di 

Indonesia. Jika menggunakan permasalahan sama, maka diharapkan sampel, 

jumlah periode tahun, dan sumber data yang digunakan dapat diperbanyak agar 

hasil penelitian yang diperoleh dapat digeneralisir dengan lebih tepat.  
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